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Abstrak 

The purpose of this study is explain how effect of implementation success 
accounting information system (quality system, use, user satisfaction, individual 
impact, organizational impact), internal control system (control environment, risk 
assessment, control activities, information and communication system, 
monitoring) to quality financial statement (relevance, reliable, camparability 
perceivable) in public hospital type b in West Java. In order to develop theoretical 
framework to produce hypothesis: (1) Implementation Sucdicess of Accounting 
Information System and Internal Control System to Financial Statement Quality 
on simultan. (2) Implementation Success of Accounting Information System and 
Internal Control System to Financial Statement Quality on partial. By using path 
analysis simultaneously obtained results are positive and significant influence 
between the success of the application of the accounting information system and 
the system of internal control over financial reporting quality of 70.2 % . While the 
partial application of the accounting information system in a positive and 
significant effect on the quality of the financial statements of 35.5 % . system of 
internal control is a significant positive effect on the quality of the financial 
statements of 34.7 % .   

 
Kata Kunci :  Kesuksesan Penerapan SIA, Sistem Pengendalian Intern, 

Kualitas Laporan Keuangan. 
 
 

PENDAHULUAN 
Laporan Keuangan merupakan sarana 

pengomunikasian informasi keuangan utama 
kepada pihak-pihak di luar perusahaan. 
Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan 
yang kuantifikasi dalam nilai moneter Keiso 
dan Weyrandt (2007:2). Oleh karena itu 
laporan keuangan disusun harus mempunyai 
kriteria yang diperlukan agar laporan 
keuangan pemerintah dapat memenuhi 
kualitas Peraturan Pemerintah Nomor 71 
Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan sehingga dapat memenuhi 
tujuan dari pembuatan laporan keuangan 
tersebut antara lain, a). relevan, b). andal, c). 
dapat dibandingkan, d). dipahami, Pada tahun 
2012 pada tabel kelengkapan laporan Rumah 
Sakit di Dinas Kesehatan Jawa Barat, 
menunjukkan pada tahun 2011 mencapai 

59%, pada tahun 2011 ini terjadi kenaikan 
karena pada tahun sebelumnya 2010 hanya 
mencapai 37,2%. Kemudian pada tahun 2012 
terjadi penurunan sebesar 43% (Dinas 
Kesehatan Jawa Barat, 2012). (BPK RI, 2013) 
menyatakan bahwa laporan keuangan 
pemerintah masih belum seluruhnya 
memenuhi kriteria keterandalan dan ketepat-
waktuan (timeliness). Mengingat bahwa 
keterandalan dan ketepatwaktuan merupakan 
dua unsur nilai informasi yang penting terkait 
dengan pengambilan keputusan berbagai 
pihak. 

Ketidak-akurasian laporan disebabkan 
banyaknya data tidak teridentifikasi suatu 
kendala utama sampai saat ini yang dialami 
oleh unit pelayanan / rumah sakit yang 
mempunyai kontrak kerja dengan pihak 
ketiga/ penanggung /pemasok alat adalah 
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ketidak sepahaman nomenklatur 
(Bridgingsystem, 2014).  

Kesuksesan suatu sistem informasi 
akuntansi tidak terlepas dari sistem 
pengendalian intern yang efektif dalam suatu 
instansi seperti dikemukakan oleh (Sajady. 
etc, 2008) bahwa efektivitas sistem informasi 
akuntansi juga tergantung pada persepsi 
pembuat keputusan tentang manfaat 
informasi yang dihasilkan oleh sistem untuk 
memenuhi kebutuhan informasi untuk proses 
operasi, laporan manajerial, penganggaran 
dan kontrol dalam organisasi.   

Kasus dugaan kasus korupsi di 
lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Karawang terus didalami Kejaksaan 
Negeri (Kejari) Kabupaten Karawang, Jawa 
Barat (Jabar). Salah satunya adalah dengan 
memanggil panitia lelang pengadaan alat 
pembangkit listrik atau genset. Pemanggilan 
dilakukan untuk memintai keterangannya 
terkait dengan proyek genset yang diduga 
bermasalah pada proses pengadaan barang 
tersebut, menurut Kasie Intel Kejari 
Karawang (Yusuf, 2013).  

Dari fenomena diatas bahwa terjadi 
karena adanya kesalahan prosedur dalam 
proses  sistem informasi akuntansi.  Prosedur 
menurut (Krismiadji,2008) bahwa sistem 
informasi tidak dapat memproses data untuk 
menghasilkan informasi tanpa instruksi dan 
prosedur.  Dan prosedur merupakan 
komponen sistem informasi akuntansi, 
Seperti yang dikemukakan (Azhar, 2013) 
bahwa komponen sistem informasi akuntansi 
adalah hardware, software, bainware, 
prosedur, database, dan jaringan komunikasi.  

Sistem informasi akuntansi 
mempunyai peran dan fungsi sebagai 
pendukung aktivitas sehari-hari, mendukung 
proses pengambilan keputusan, membantu 
pengelola perusahaan dalam memenuhi 
tanggung-jawabnya kepada pihak eksternal 
(Azhar, 2013). Yang dibutuhkan oleh pihak 
eksternal berkaitan sistem informasi 
akuntansi adalah laporan keuangan. Jadi 
laporan keuangan merupakan produk dari 
sistem informasi akuntansi (Albrecht, etc; 
2008). Untuk menghasilkan kualitas laporan 
keuangan diperlukan sistem informasi 
akuntansi yang efektif. Hal sependapat 

dikemukakan oleh (Pornpandejwittaya, 2012) 
mengemukakan bahwa effective of AIS defines 
as collecting, entering, processing data, storing, 
managing, controlling, and report information 
of accounting so that an organization can 
achieve financial statements quality. 
(keefektifan sistem informasi akuntansi 
merupakan proses pengumpulan, 
penginputan, pemrosesan data, penyimpanan, 
manajemen, pengendalian dan laporan 
informasi akuntansi dalam organisasi yang 
dapat mencapai kualitas laporan keuangan). 
DeLone dan McLean, 1992 mengemukakan 
bahwa untuk mengukur keefektifan atau 
kesuksesan sistem informasi dilihat dari 
kualitas sistem, kualitas informasi, 
penggunaan, kepuasan pengguna, dampak 
individu, dampak organisasi. 

Dalam Konsep Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara pada bagian Standar 
Pekerjaan Lapangan Pemeriksaan Keuangan 
mengenai Pengendalian Intern disebutkan 
bahwa sistem informasi yang relevan dengan 
tujuan laporan keuangan, salah satunya 
adalah sistem akuntansi yang terdiri dari 
metode dan  catatan yang digunakan untuk 
mencatat, mengolah, mengikhtisarkan, dan 
melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa 
maupun kondisi) untuk memelihara 
akuntabilitas bagi aktiva, utang, dan ekuitas 
yang bersangkutan (BPK RI, 2006).  

Hal penting lain yang merupakan 
faktor dari kualitas laporan keuangan adalah 
pengendalian intern. Tujuan pengendalian 
intern menurut Peraturan Pemerintah No. 60 
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah bertujuan untuk 
memberikan keyakinan yang memadai bagi 
tercapainya efektivitas dan efisiensi 
pencapaian tujuan penyelenggaraan 
pemerintahan negara, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan asset negara, dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Menurut (COSO; 2011), 
menjelaskan ada tiga fungsi dari sistem 
pengendalian intern yang terlihat dari definisi 
tersebut yaitu: (a). keterandalan pelaporan 
keuangan, (b). efisiensi dan efektivitas 
operasi, dan (c). kepatuhan terhadap 
ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: (1) Seberapa besar kesuksesan 
penerapan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. (2). Seberapa besar sistem 
pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keungan. (3). Seberapa besar 
kesuksesan penerapan sistem informasi 
akuntansi dan sistem pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan secara simultan. 

 
METODE PENELITIAN 

Unit analisis untuk penelitian ini adalah 
Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di Jawa 
Barat. Responden untuk variabel kesuksesan  
penerapan sistem informasi akuntansi (X1) 
adalah staf bagian keuangan, responden 
untuk sistem pengendalian internal  (X2)  
adalah satuan pengawas internal. dan  
kualitas  laporan keuangan (Y) adalah kepala 
bagian keuangan Dinas Kesehatan. 

Metode statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik inferensial, 
yakni teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan  hasilnya 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 
2013:240). Adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian Deskriptif 
Verifikatif karena menggambarkan variabel-
variabel penelitian dan mengamati hubungan 
variabel-variabel tersebut dari hipotesis yang 
telah dibuat secara sistematis melalui 
pengujian statistik (Sugiyono, 2008). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
rumah sakit umum daerah tipe B di Jawa 
Barat yang berjumlah 16. Seluruh anggota 
populasi diambil sebagai sampel pengamatan 
(sampling jenuh/sensus). Dalam penelitian ini 
digunakan metode analisis jalur (path 
analysis) untuk menganalisis data. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner yang telah dilakukan oleh penulis, 
dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini. 
Bahwa dari 16  kuesioner yang dikirim 
kepada RSUD tipe B di Jawa Barat, semua 
kuesioner telah diisi dan dikembalikan 
kepada penulis. 

Hasil analisis data diperlihatkan dalam 
gambar sebagai berikut : 
 

 
 

Gambar 1.  
Diagram Jalur Hasil Pengolahan Data 

Sumber : hasil perhitungan 
 
Keterangan : 
ρyx1 : Koefisien jalur X1 → Y = 0.479 
ρyx2 : Koefisien jalur X2 → Y = 0.470 
ρyε : Variabel lain = 0.298 
rx1x2 : Korelasi X1 dan  X2 = 0.556 
 

Persamaan struktural untuk menduga 
nilai variabel Y berdasarkan diagram jalur 
diatas adalah sebagai berikut: 
 

Y =  + 0.479*X1 + 0.470*X2 +  ε 
Errorvar = 0.298 

R2 = 0.702 
 

Dari persamaan di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Koefisien regresi X1 adalah 0.479, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
variabel Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi sebesar satu satuan 
nilai akan meningkatkan Kualitas 
Laporan Keuangan sebesar 0.479 satuan 
nilai dengan asumsi variabel lainnya 
adalah konstan.   

2. Koefisien regresi X2 adalah 0.470, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
variabel Sistem Pengendalian Internal 
sebesar satu satuan nilai akan 
meningkatkan Kualitas Laporan 
Keuangan sebesar 0.470 satuan nilai 
dengan asumsi variabel lainnya adalah 
konstan.   
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3. Nilai Errorvar yaitu sebesar 0.298 
memperlihatkan besarnya pengaruh 
faktor lain yang tidak diteliti atau diluar 
variabel Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi dan Sistem 
Pengendalian Internal terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan yaitu sebesar 29,8%. 
Sementara itu nilai R2 atau koefisien 
determinasi multiple sebesar 0,702 
memperlihatkan besarnya pengaruh  

Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal secara keseluruhan atau bersama-
sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
yaitu sebesar 70,2%. Sementara itu nilai 
koefisien korelasi menunjukkan keeratan 
hubungan antar variabel yang diteliti dan 
disusun dalam bentuk matriks korelasi 
seperti pada tabel 1 di bawah ini : 
 

Tabel 1 
Koefisien Korelasi 

 
 Y X1 X2 

Y 1.00   
X1 0.479 1.00  
X2 0.470 0.556 1.00 

 
 

Koefisien korelasi pada matrik di atas 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
Keeratan hubungan antara Kesuksesan 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
dengan Sistem Pengendalian Internal (X2) 
adalah sebesar 0.556 dengan arah hubungan 
yang positif, artinya jika Kesuksesan 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
meningkat maka Sistem Pengendalian 
Internal (X2) juga akan meningkat. Begitu juga 
sebaliknya, jika Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi (X1) menurun maka 
Sistem Pengendalian Internal (X2) juga akan 
turun. 

Selanjutnya besarnya pengaruh baik 
pengaruh langsung maupun tidak langsung 
dari masing-masing variabel dapat dihitung 
sebagai berikut : 
 

Tabel 2. 
Pengaruh Langsung dan Tak Langsung 

 
Variabel Pengaruh 

Langsung 
Melalui Pengaruh 

Total X1 X2 
X1 0.230 - 0.125 0.355 
X2 0.222 0.125 - 0.347 

Pengaruh Total 0.702 
 

Dari tabel 2 di atas, dapat dikemukakan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Pengaruh X1 (Kesuksesan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi) yang secara 
langsung menentukan perubahan pada Y 
(Kualitas Laporan Keuangan) adalah 
sebesar 23% dan yang melalui 
hubungannya dengan X2 (Sistem 
Pengendalian Internal) adalah sebesar 
12,5%. Dengan demikian secara total X1 
(Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi) berpengaruh pada Y (Kualitas 
Laporan Keuangan) sebesar 35,5%. 

2. Pengaruh X2 (Sistem Pengendalian 
Internal) yang secara langsung 
menentukan perubahan pada Y (Kualitas 
Laporan Keuangan) adalah sebesar 23% 
dan yang melalui hubungannya dengan X1 
(Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi) adalah sebesar 12,5%. Dengan 
demikian secara total X2 (Sistem 
Pengendalian Internal) berpengaruh pada 
Y (Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 
34,7%. 
 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Untuk melihat kebermaknaan 

(signifikansi) pengaruh variabel independen 
(X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y), 
maka perlu diadakan pengujian taraf 
signifikansi tersebut dengan uji statistik.  
Langkah dalam pengujian hipotesis hubungan 
secara simultan adalah sebagai berikut: 
1. Proposisi hipotetik dirumuskan sebagai 

berikut: “Terdapat pengaruh antara 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan”. 

2. Rumusan hipotesis adalah sebagai 
berikut: Ho : ρyx1 = ρyx2 = 0 
Hi : Sekurang-kurangnya ada satu ρyx1 ≠ 0 
(untuk i = 1,2) 
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3. Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan program lisrel 9.10 yang disajikan 
pada lampiran, dihasilkan koefisien 
determinasi total R2 = 0.70 

4. Untuk menguji signifikansi hubungan 
secara simultan tersebut dilakukan uji 
statistik dengan menggunakan uji F 
mengikuti F-Snedecor dengan α = 5 %. 
Rumus untuk mencari Fhitung adalah 
sebagai berikut: 

hitungF    =  (n-k-1)R2 

                         k (1-R2) 
 

hitungF    =  (16-2-1)(0,702) 

                                2(1-0,702) 
 

hitungF    = 9,126 

                     0,596 
 

hitungF    = 15,312 

5. Setelah nilai Nilai hitungF diketahui, maka 
selanjutnya dicari nilai Ftabel dengan 
menggunakan tabel distribusi F dengan α 
= 5% dan dk = n – k – 1 = 16-2-1 = 13. 
Berdasarkan tabel F, Nilai Ftabel untuk n = 
13 diperoleh hasil 4,81. 

6. Selanjutnya nilai Fhitung dibandingkan 
dengan nilai Ftabel. Berdasarkan 
perhitungan ternyata nilai Fhitung > Ftabel  
yaitu 15.312 > 4.81, oleh karena itu Ho 
ditolak yang artinya secara simultan 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal berpengaruh terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan.  

 
Tabel 3 

Pengujian Pengaruh Simultan 
 

Nilai Fhitung Nilai Ftabel Kesimpulan 
15,312 4,81 Signifikan 

 
Hasil pengujian hipotesis hubungan 

antar variabel secara simultan menghasilkan 
kesimpulan Ho ditolak. Hal ini berarti 
pengaruh antar variabel independen yaitu 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal 

secara bersama-sama (simultan) terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan adalah signifikan   
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Untuk melihat kebermaknaan 
(signifikansi) pengaruh variabel independen 
(X1 dan X2) secara parsial terhadap variabel 
dependen (Y), maka perlu diadakan pengujian 
dengan uji statistik.  

Proposisi hipotesis dirumuskan 
sebagai berikut “Kesuksesan Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi (X1), Sistem 
Pengendalian Internal (X2), secara parsial 
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan (Y)”.  Selanjutnya hipotesis tersebut 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
Ho : ρyx1 = ρyx2 = 0 
Hi : ρyx1 ≠ 0 (untuk i = 1,2) 
 

Untuk menguji signifikansi hubungan 
secara parsial tersebut dilakukan uji statistik 
dengan menggunakan uji t. Berikut ini adalah 
diagram jalur yang memperlihatkan besarnya 
nilai thitung yang dihasilkan melalui 
perhitungan dengan bantuan software Lisrel 
9.10 for Windows. 
 

 
 

Gambar 2 
Nilai T-Value 

 
Setelah nilai Nilai thitung diketahui, maka 

selanjutnya dicari nilai ttabel dengan 
menggunakan tabel distribusi t untuk n = 16, 
α = 5% dan dk = n – k – 1 = 16 -2 - 1 = 13. 
Berdasarkan tabel t diperoleh hasil sebesar 
2,160.  

Membandingkan nilai thitung dengan 
nilai ttabel. Apabila nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel maka dapat disimpulkan pengujian 
signifikan dan pengaruhnya dapat 
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digeneralisir terhadap seluruh populasi 
Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B yang ada 
di Jawa Barat. Dan sebaliknya apabila nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel, maka 
pengujian tidak signifikan atau pengaruh 
tidak dapat digeneralisir terhadap seluruh 
populasi Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B 
yang ada di Jawa Barat. Adapun kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Parsial 

 
Variabel Nilai 

thitung 
Nilai 
ttabel Kesimpulan 

X1 3,016 2,160 Signifikan 
X2 2,959 2,160 Signifikan 

 
Dari tabel 3.5 di atas terlihat bahwa 

variabel Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi memiliki nilai thitung yang 
lebih besar daripada nilai ttabel, sehingga Ho 
ditolak yang artinya secara parsial 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan, artinya 
apabila terjadi perubahan sedikit saja pada 
variabel Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi tersebut maka akan terjadi 
perubahan yang berarti pada variabel Y 
(Kualitas Laporan Kuangan). 

Selanjutnya dari tabel 3.5 di atas juga 
terlihat bahwa variabel Sistem Pengendalian 
Internal (X2) memiliki nilai thitung yang lebih 
besar daripada nilai ttabel, sehingga Ho ditolak 
yang artinya secara parsial Sistem 
Pengendalian Internal berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), 
artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja 
pada variabel Sistem Pengendalian Internal 
tersebut maka akan terjadi perubahan yang 
berarti pada variabel Y (Kualitas Laporan 
Keuangan).  

Pada pembahasan pengaruh 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan secara 
simultan (bersama-sama)  menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen 
memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan sebesar 70,2% terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum 
Daerah Tipe B yang ada di Jawa Barat. Angka 
70,2% ini menunjukkan terdapat pengaruh 
yang sangat besar antara Kesuksesan 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 
Sistem Pengendalian Internal terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. Sedangkan 
sisanya sebesar 29,8% Kualitas Laporan 
Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B 
yang ada di Jawa Barat dan sekitarnya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
oleh penyusun. 

Sedangkan secara parsial besarnya 
pengaruh Kesuksesan Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
masing-masing variabel yang terdapat pada 
matrik korelasi. Dimana pengaruh 
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi yang secara langsung menentukan 
perubahan pada Kualitas Laporan Keuangan 
adalah sebesar 22,9% dan yang melalui 
hubungannya dengan  Sistem Pengendalian 
Internal adalah sebesar 12.5%. Dengan 
demikian secara total Kesuksesan Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
pada Kualitas Laporan Keuangan sebesar 
35,5%.  

Sedangkan Pengaruh Sistem 
Pengendalian Internal yang secara langsung 
menentukan perubahan pada Kualitas 
Laporan Keuangan adalah sebesar 22,2% dan 
yang melalui hubungannya dengan Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi adalah sebesar 
12,5%. Dengan demikian secara total Sistem 
Pengendalian Internal berpengaruh pada 
Kualitas Laporan Keuangan sebesar 34,7%. 
Namun sebelum pembahasan lebih jauh, kita 
akan melihat bobot dari masing-masing 
variabel tersebut. 

Maka dapat disimpulkan hasil dari 
penelitian ini menunjukkan positif dan 
signifikan sehingga mendukung teori 
Kesuksean Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan, yang dinyatakan oleh :  
1. Pairat (2008) bahwa kesuksesan 

penerapan sistem informasi tujuan akan 
berdampak kinerja perusahaan yaitu 
laporan keuangan.  
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2. Menurut DeLone dan McLean (1992) 
sistem informasi yang sukses dan 
mempunyai dampak positif terhadap 
organisasi maka terlebih dahulu sistem 
informasi harus mempunyai dampak 
individual dampak organisasi. 

3. Adli (2012) bahwa keberhasilan 
penerapan sistem informasi akuntansi 
mempunyai efek pada kinerja keuangan 
perusahaan.  

4. Menurut Sajady etc. (2008) bahwa 
sistem informasi akuntansi yang sukses 
akan mempertinggi kualitas laporan 
keuangan.  

5. Fardinal, (2008) mengemukakan bahwa 
kualitas sistem informasi akuntansi 
dapat meningkatkan kualitas laporan 
keuangan langsung atau bisa didahului 
oleh sistem pengendalian intern. 

Demikian juga hasil yang menunjukkan 
hubungan yang positif signifikan antara 
Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan yang mendukung  teori-
teori sebagai berikut : 
1. Committee of Sponsoring Organization of 

the Treadway Commission (COSO, 2011) 
tiga tujuan utama proses pengendalian 
intern adalah : 
1) Operations/performance objectives, 

yaitu adanya aktivitas yang efisien 
dan efektif dalam hubungannya 
dengan misi dasar dan kegiatan 
usaha organisasi, termasuk standard 
kinerja dan pengamanan sumber 
daya. 

2) Information/financial reporting 
objectives, yaitu adanya informasi 
mengenai keuangan dan informasi 
untuk manajemen yang bebas dan 
dapat dipercaya, lengkap dan tepat 
waktu, termasuk penyiapan laporan 
keuangan yang handal serta 
mencegah penggelapan informasi 
kepada publik. 

3) Compliance objectives, yaitu adanya 
kepatuhan kepada hukum dan 
peraturan yang berlaku. Tujuan ini 
memastikan bahwa kegiatan usaha 
perusahaan patuh kepada hukum, 
peraturan, rekomendasi dari 

regulator, kebijakan dan prosedur 
perusahaan. 

2. Bbosa, (2008) bahwa internal control satu 
alat yang prinsip dimana resiko dapat 
diatur (managed). Jadi internal control 
berpengaruh sangat kuat terhadap 
kualitas laporan keuangan.  

3. Armando (2008) mengemukakan bahwa 
semakin baik penerapan sistem 
pengendalian intern akan semakin baik 
pula nilai informasi laporan keuangan 
yang didapatkan.  

4. Tantriani Sukmaningrum Puji Harto 
(2012) bahwa sistem pengendalian intern 
berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan pemerintah 
daerah.  

5. Fardinal (2008) mengemukakan bahwa 
sistem pengendalian intern mempunyai 
pengaruh langsung terhadap kualitas dan 
tidak langsung melalui kualitas sistem 
informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan; 

6. Muhamad Nuryanto dan Nunuy Nur Afiah 
(tanpa tahun) bahwa internal control 
mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Secara umum variabel Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
dan Sistem Pengendalian Internal yang 
ada pada Rumah Sakit Umum Derah tipe 
B di Jawa Barat berdasarkan tanggapan 
responden sudah dilaksanakan dengan 
baik, begitupun dengan Kualitas Laporan 
Keuangan yang dapat dikatakan sudah 
baik. 

2. Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Sistem Pengendalian 
Internal secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum 
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Daerah tipe B di Jawa Barat. Sedangkan 
pengaruh yang lainnya dimiliki oleh 
pengaruh faktor lain yang tidak diteliti 
oleh penyusun yang dapat mempengaruhi 
Kualitas Laporan Keuangan Rumah Sakit 
Umum Daerah Tipe B di Jawa Barat. 

3. Secara parsial Kesuksesan Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem 
Pengendalian Internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum 
Daerah Tipe B di Jawa Barat. Kedua 
variabel memiliki pengaruh yang hampir 
sama terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan.  

  
Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di 

Jawa Barat harus meningkatkan dampak 
individu karena memiliki bobot paling 
rendah diantara bobot indikator lainnya.  

2. Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di 
Jawa Barat harus meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas operasinya karena bobot 
indikator tersebut lebih rendah 
dibandingkan bobot indikator lainnya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
agar menambahkan variabel yang akan 
mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan, misalnya dengan 
menambahkan variabel penyajian 
laporan keuangan sebagai variabel 
independen dan variabel komitmen 
organisasi. 

4. Selain itu peneliti berikutnya juga dapat 
mengganti subjek penelitiannya, 
misalnya dengan Bank, Kantor Akuntan 
Publik (KAP), serta Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) dan institusi-institusi 
lainnya yang telah menjalankan sistem 
informasi akuntansi. 
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